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® Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam: Dalam Sistem Pendidikan Nasional di
Indonesia, ( Jakarta: Kencana. 2004), hal. 9-17

* Samsul Nizar, Sejarah Sosial dan Dinamika Intelektual: Pendidikan Islam Nusantara .(
Jakarta: Kencana. 2013), hal. 85-87
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® Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta:
Balai Pustaka,1990) Cet-1. hal. 488.
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